SKRIPSI

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK
TERHADAP MINAT BELAJAR PENDIDIKAN PANCASILA DAN
KEWARGANEGARAAN (PPKn) PADA SISWA DI

SMK MODELLINK KABUPATEN SORONG

s

*
a
»

S
ot

4
*
g

(2]

O

A

o BS
z J |
@

Oleh :

Disusun oleh:

FANNY KONDORORIK
NIM : 148720520010

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA SOSIAL DAN OLAHRAGA

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORON

TAHUN 2024



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK TERHADAP MINAT
BELAJAR PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN (PPKn)

PADA SISWA DI SMK MODELLINK KABUPATEN SORONG

NAMA: Fanny Kondororik

NIM : 148720520010

Skripsi ini telah disahkan oleh Dekan Fakultas Pendidikan Bahasa Sosial dan Olahraga

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Pada: 22 November 2024

Dekan Fakultas Pendidikan Bahasa Sosial dan Olahraga

Roni Andri Pramita, M.Pd.
NIDN: 1411129001

Tim Penguji Skripsi

L
NIDN:

e
NIDN:

K TR



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan

disebutkan dalam daftar pustaka.

Sorong, 19 Oktober 2024

Yang membuat pernyataan,

Fannv Kondororik
NIM: 148720520010




ﬂ\’,{“(u!l 101 .;Oﬂllll: '/

nrodu

Kondororik

20520010




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

"Jangan takut gagal, karena kegagalan adalah bagian dari proses menuju kesuksesan."

PERSEMBAHAN

Dengan segala kerendahan hati, karya sederhana ini saya persembahkan kepada:

1.

Kedua orang tua tercinta, yang selalu memberikan doa, dukungan, cinta, dan
motivasi tanpa henti. Terima kasih atas kasih sayang, pengorbanan, dan bimbingan
yang tiada terhingga. Tanpa kalian, saya tak akan sampai sejauh ini.

Saudara-saudara dan keluarga besar, yang selalu memberikan semangat dan doa

terbaik dalam setiap langkah yang saya tempuh.

. Dosen pembimbing dan para dosen pengajar, yang dengan penuh kesabaran dan

kebijaksanaan memberikan ilmu, arahan, serta nasihat yang sangat berharga selama
masa studi saya.

Sahabat dan teman seperjuangan, yang selalu memberikan semangat, dukungan,
dan kebersamaan dalam menyelesaikan perjalanan akademik ini. Terima kasih atas

persahabatan yang tak ternilai.

. Almamater tercinta, yang telah memberikan kesempatan untuk belajar,

berkembang, dan menempuh perjalanan akademik ini hingga selesai.



eh Dek
1 Le

i

(%
WAL

40)3




ABSTRAK

Fanny Kondororik / NIM: 148720520010, PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
SOSIAL TIKTOK TERHADAP MINAT BELAJAR PENDIDIKAN PANCASILA DAN
KEWARGANEGARAAN (PPKn) PADA SISWA DI SMK MODELLINK KABUPATEN
SORONG

Skripsi. Fakultas Pendidikan Bahasa Sosial dan Olahraga. Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong. Oktober, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial TikTok
terhadap minat belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Modellink Kabupaten Sorong. Perkembangan
teknologi dan media sosial yang pesat, khususnya TikTok, menjadi salah satu media yang
paling populer di kalangan remaja. Penelitian ini didasari oleh fenomena meningkatnya
penggunaan TikTok di kalangan siswa dan potensi platform ini dalam mempengaruhi
motivasi dan minat belajar mereka, terutama dalam bidang pendidikan kewarganegaraan
yang sering dianggap membosankan oleh sebagian siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada siswa SMK Modellink
Kabupaten Sorong, dengan sampel sebanyak 72 siswa. Teknik analisis data menggunakan
regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan antara variabel penggunaan TikTok
dan minat belajar PPKn.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan
TikTok dan minat belajar PPKn pada siswa SMK. Penggunaan TikTok sebagai media
pembelajaran yang kreatif dan interaktif terbukti dapat meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari materi-materi PPKn. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa TikTok
dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan

minat belajar siswa dalam bidang PPKn, asalkan digunakan secara bijak dan terarah.

Kata kunci: media sosial, TikTok, minat belajar, Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan, siswa SMK
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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wikipedia merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.

Aplikasi tiktok merupakan salah satu platform media sosial yang menjadi
aplikasi yang paling banyak diunduh di Apps store dan Google play. Dari adanya
aplikasi tiktok secara tidak langsung atau tidak disadari membawa dampak yang
lebih besar, terutama bagi anak-anak di usia remaja dikarenakan dalam usia remaja
seperti ini mereka masih terlalu polos untuk bisa memahami mana yang harus
dicontoh dan yang tidak seharusnya diikuti.

Era abad ke-21 teknologi informasi semakin berkembang dalam kehidupan
masyarakat karena dianggap sebagai fasilitas untuk membantu pekerjaan. Banyak
terobosan baru teknologi informasi yang tercipta di berbagai bidang. Begitu pula di
bidang pendidikan, teknologi informasi  seperti PC, laptop, bahkan mobile
smartphone digunakan oleh pendidik maupun siswa sebagai alat penunjang
pembelajaran. Di Indonesia sendiri, pembelajaran menggunakan bantuan teknologi
informasi telah diterapkan (Akmal dan Susanto, 2018:198).

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai
“sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar ideologi

dan teknologi web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran


http://id.wikipedia.org/wiki/Blog
http://id.wikipedia.org/wiki/Blog
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http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1

usergenerated content”. Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa
membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk
berbagi informasi dan komunikasi.

Kaitan dengan penggunaan media sosial yang lebih spesifikasi pada
penggunaan aplikasi ataupun software yang biasa kita kenal dengan Facebook (FB),
Whatsapps (WA), Instagram (IG), Line, dan Titktok. Jika media tradisional
menggunakan media cetak dan media broadcast, maka media sosial menggunakan
internet. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan
member kontribusi dan feedback / umpan balik secara terbuka, memberi komentar,
serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.

Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media sosial pun
ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook atau twitter misalnya,
bisa dilakukan dimana saja. Karena kecepatan media sosial juga mulai tampak
menggantikan peranan media massa konvensional dalam menyebarkan berita-
berita. Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang bisa
memiliki media sendiri. Seorang pengguna media sosial bisa mengakses
menggunakan sosial media dan jejaring internet. pengguna sosial media dengan
bebas mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video, grafis
dan berbagai model content lainnya.

Problematika motivasi belajar pada peserta didik sekarang ini semakin
kompleks termasuk candu penggunaan media sosial yang berkembang pada
dinamika masyarakat kita khususnya Indonesia. Asumsi yang ada motivasi belajar
dapat dilihat dengan prestasi dan perspektif kognitif dari peserta didik, baik pelajar

sekolah dasar atau mahasiswa perguruan tinggi. Status yang ada tidak banyak



menimbulkan perbedaan akan motivasi belajar. Hal ini menjadi sebuah
kecenderungan bahwa kesadaran akan motivasi belajar tidak hanya dilihat dari
aspek umur dan status tetapi juga dilihat dari gaya hidup masing masing individu
(Nurhalimah 2019:54). Paradigma dalam sebuah perkembangan teknologi adalah
untuk membantu dan menstimulus motivasi belajar baik aspek kognitif maupun
psikomotor para peserta didik di era modernisasi sekarang. Tetapi faktanya
perkembangan teknologi dan adanya media sosial membuat arus balik sehingga
mayoritas para pecandu media sosial menurunkan motivasi belajar mereka (surya
arman: 2022).

Problematika dan kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar itu wajar dan
harus dipecahkan, bukan dihindari. Problemmatika yang dimaksudkan yaitu siswa
tidak lebih menyukai mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
(PPKn). Pembelajaran PPKn juga sering dianggap sepele sehingga dalam proses
pembelajaran mereka tidak terlalu fokus. Berdasarkan problematika tersebut,
dibutuhkan sebuah proses analisis untuk mencari solusi dari penyebab kesulitan
siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan (PPKn) sehingga diharapkan kedepannya siswa tidak akan lagi
menemui kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal PPKn.

Dari hasil penelusuran awal peneliti, masalah yang dihadapi oleh siswa
SMK Modellink yaitu kurangnya minat mereka dalam mengikuti pembelajaran
dikarenakan sudah terbiasa dengan menggunakan media sosial, dan juga adanya
faktor malas. Hal tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung

siswa tidak terlalu fokus pada saat guru memberi penjelasan di depan melainkan



1.2

1.3

mereka lebih tertarik memegang handphone (Hp), untuk membuka atau

menggunakan media sosial, salah satunya adalah media sosial tiktok.

Berdasarkan hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa kurangnya

kedisiplinan siswa, dan terdapat kemungkinan akibat dari lingkungan pergaulan.

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran awal, guru mengunakan metode ceramah. Metode
ceramah adalah pendekatan pengajaran dimana guru secara verbal menyampaikan
pengetahuan kepada siswa. Menurut Nizar dan Hasibuan (2011:58 ), metode
ceramah adalah metode yang memberikan penjelasan-penjelasan sebuah materi
yang biasa dilakukan di depan beberapa orang peserta didik. Metode ini
menggunakan bahasa lisan. Peserta didik biasanya duduk sambil mendengarkan
penjelasan materi yang disampaikan pendidik. Materi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk kelas X akutansi sendiri yaitu materi pokoknya adalah
hubungan struktural dan fungsional pemerintahan pusat dan daerah. Sedangkan
materi untuk kelas XTI akutansi sendiri yaitu kasus-kasus pelangaran Ham (hak asasi
manusia). Salah satu proses penyampaian materi pelatihan dalam proses
pembelajaran adalah menggunakan media pembelajaran yang tepat, antara lain

dengan mnggunakan aplikasi presentasi seperti Microsoft Powerpoint.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang dapat

diidentifikasi adalah :



a. Munculnya fenomena media sosial (Tiktok dan Facebook) yang telah membuat
banyak orang khususnya anak-anak muda usia sekolah kecanduan sehingga
berpengaruh pada intensitas belajar mereka.

b. Seringnya anak-anak sekolah bermain media sosial (Tiktok dan Facebook)
menjadikan mereka malas belajar dan menurunnya minat belajar.

c. Rendahnya intensitas belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan
kewarganegaraan.

d. Kurangnya respon siswa terhadap mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan (PPKn) pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di

dalam kelas.

1.4  Pembatasan Masalah

Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak terjadi salah
tafsir, maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi pada identifikasi masalah
No.l. Dengan demikian diharapkan masalahnya dapat dikaji secara mendalam
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini penulis membatasi
penelitian hanya difokuskan pada siswa Kelas X-X1 Akutansi di SMK Modellink
Kabupaten Sorong. Media sosial yang akan diteliti yaitu Titktok karena aplikasi

tersebut sering digunakan oleh siswa-siswi SMK Modellink Kabupaten Sorong.

1.5 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah :
a. Bagaimana pengaruh penggunaan media sosial tiktok pada siswa kelas X-X1

Akutansi di SMK Modellink Kabupaten Sorong?



1.6

1.7

b.

Bagaimana intensitas belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) pada siswa kelas X-X1 Akutansi di SMK Modellink Kabupaten
Sorong?

Bagaimana pengaruh penggunaan media sosial tiktok terhadap intensitas
belajar pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) siswa kelas X-X1
Akutansi di SMK

Modellink Kabupaten Sorong?

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui penggunaan media sosial tiktok pada siswa kelas X-XI
Akutansi di

Smk Modellink kabupaten sorong.

Untuk  mengetahui intensitas belajar pendidikan  pancasila  dan
kewarganegaraan (PPKn) siswa kelas X-X1 Akutansi di SMK Modellink
Kabupaten Sorong.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial tiktok terhadap minat
belajar pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) pada siswa kelas X-
X1 Akutansi di

SMK Modellink Kabupaten Sorong.

Definisi Operasional

Defnisi operasinal adalah definsi yang memberikan pernyataan pada

peneliti untuk apa saja yang diperlukan dengan menjawab pertanyaan atau menguji

hipotesis penelitian, khususnya pada penelitian kuantitatif. Definisi operasional

bertujuan untuk membuat pengumpulan data secara analisis lebih fokus dan efisien,

memandu jenis data informasi apa yang dicari oleh peneliti.



Menurut Nursalam (2008:87) pengertian operasional merupakan arti
berdasarkan karakteristik yang diamati dari suatu yang didefinisikan tersebut.
Definisi operasioal terdiri dari sekumpulan instruksi mengenai cara mengukur
variabel yang telah didefinisikan secara konseptual. Definisi operasional perlu
dirumuskan agar tidak menimbulkan kesalahan dalam menginterpretasikan
istilahistilah yang digunakan dalam penelitian ini. Definisi operasional diperlukan
untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran antara peneliti dengan pembaca.
Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka devinisi operasional disusun dalam suatu

penelitian.

Dengan memperhatikan pertanyaan-pertanyaan diatas maka berikut ini akan
diuraikan definisi-definisi operasional variabel-variabel penelitan yang digunakan
dalam penelitian ini.

a. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda )
yang berkuasa atau yang berkekuatan (poerwardamita, 1993;137). Dalam
penelitian ini media sosial tiktok sebagai variabel dependen (variabel bebas)
memberikan pengaruh pada  minat belajar pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan (PPKn) sebagai variabel dependen (variabel terikat).

b. Media sosial tiktok
Media sosial atau sering disebut juga sosial media adalah pelantar digital yang
memfasiltasi penggunannya untuk saling berntraksi atau membagikan konten
berupa tulisan, foto, vidio, dan merupakan pelantar digital yang menyediakan

fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya. Tiktok



merupakan salah satu platform media sosial yang memberikan kemungkinan
bagi para penggunanya untuk dapat membuat vidio pendek dengan durasi
hingga 3 menit yang didukung dengan fitur musik, filter dan berbagai fitur
kreatif lainnya.

Minat belajar

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap kejurusan suatu hal yang berharga
bagi orang. Minat yaitu suatu keinginan atau kemauan untuk mengikuti,
menyukai dan memliki sesuatu. Menurut Slameto minat belajar adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh. Fungsi minat belajar dalam proses belajar adalah sebagai
sebuah semangat dan kekuatan yang dapat mendorong siswa agar mau

mengikuti kegiatan belajar sehingga dapat mencapai sebuah prestasi belajar.



2.1

2.2

BAB 1I

LANDASAN TEORI

Belajar dan Pembelajaran

Teori yang berkaitan dengan belajar dinamakan dengan teori belajar. Teori
belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana informasi
diproses dalam pikiran siswa. Berdasarkan suatu teori belajar, suatu pembelajaran
diharapkan dapat lebih meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar.
Teoriteori baru dalam psikologi pendidikan dikelompokkan dalam teori
pembelajaran konstruktivis.

Dalam kegiatan belajar dan mengajar, peserta didik adalah subjek dan objek
dari kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, makna dari proses pengajaran adalah
kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan
pengajaran akan dicapai apabila peserta didik berusaha secara aktif untuk
mencapainya. Keaktifan anak didik tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga
dari segi kejiwaan. Apabila hanya dari segi fisik saja yang aktif dan mentalnya tidak
aktif, maka tujuan dari pembelajaran belum mencapai perubahan dalam dirinya.
Belajar pada hakikatnya adalah suatu “perubahan” yang terjadi dalam diri
seseorang setelah melakukan aktivitas belajar (humairah,2022).

Minat Belajar

Minat belajar siswa merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan besar terhadap sesuatu hal. Minat belajar siswa merupakan aspek
kepribadian, yang menggambarkan adanya kemauan, dorongan yang timbul dari

dalam diri individu untuk memiliki objek yang sejenis. Minat adalah suatu



kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas. Minat belajar adalah suatu keinginan atau kemauan siswa yang disertai
perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang
dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Menurut crow and crow yan dikutip dari djaali dalam bukunya psikologi
pendidikan mengatakan bahwa minat belajar siswa berhubungan dengan gaya gerak
yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang,
kegiatan benda dan pengalaman yang dirasang oleh kegiatan itu sendiri. Dalam
melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu yang lama aktif dan kreatif
dalam melaksanakan aktifitas belajar dan menyelesaiakan tugas-tugas belajar,
aktitifitas belajar dapat diangap sebagai suatu hobi dan bagian dari hidup.
Berdarsarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari
kebiasaan pada waktu belajar. Minat belajar siswa merupakan faktor yang sangat
penting dalam menunjang tercapainya efektivitas proses pembelajaran yang mana
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan.
Minat belajar adalah perasaan ingin tahu, mempelajari mengagumi, atau
memiliki sesuatu. Disamping itu, minat belajar merupakan kecenderungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan,
misalnya minat belajar dan lain sebagainya. Minat belajar juga sangat penting bagi
siswa karena dengan memiliki minat belajar maka siswa akan lebih mudah untuk
memahami sustu pelajaran dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang
dicapainya. Apabila siswa mempunyai niat belajar yang tinggi maka semakin tinggi

hasil belajar mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan yang akan
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2.3

dicapainya. Minat sendiri juga dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil
belajar siswa. Siswa yang menaruh minat pada bidang studi tertentu akan
memusatkan perhatiannya lebih banayak daripada siswa lain, sehingga
memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih giat dan pada akhirnya mencapai
prestasi yang diinginkan. Oleh karena itu jika seorang siswa memiliki minat yang
rendah maka akan dapat menimbulkan rasa bosan terhadap suatu kegiatan belajar.
Dalam hal ini, minat belajar siswa lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Media Sosial

Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan “sosial”.
“Media” diartikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kata “sosial” diartikan
sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan
kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada
kenyataannya, media dan semua perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam
makna bahwa keduanya merupakan produk dari proses sosial.

Dari pengertian masing-masing kata tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam
proses sosial. Media sosial atau sering juga disebut sebagai sosial media adalah
pelantar digital yang memfasilitasi penggunaannya untuk saling berinteraksi atau
membagikan konten berupa tulisan, foto, vidio, dan merupakan pelantar digital
yang menyediakan fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap
penggunanya. Media sosial juga memiliki tujuan yang berbeda. Yang pertama,
media sosial di jadikan sebagai sarana komunikasi jarak jauh yang efektif dengan
menggunakan perangkat khusus yang terhubung dengan jaringan internet. Yang

kedua yaitu, media sosial mampu memberikan informasi secara cepat dan mudah
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dari berbagai sumber yang dapat diakses oleh pengguna di seluruh dunia. media
sosial juga memiliki dampak yang positif bagi penggunanya yaitu memudahkan kita
untuk berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan waktu
bukan lagi masalah, lebih mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran
informasi dapat berlangsung secara cepat, biaya lebih murah. Selain memiliki
dampak positif, media sosial juga memiliki dampak negatif. Beberapa dampak
sosial yang menghasilkan dampak negatif diantaranya kesehatan mental,
penyebaran hoaks (berita tidak benar), hingga keamanan data atau privasi pribadi
seseorang.

New media merupakan media yang menawarkan digitisation, convergence,
interactiviy, dan development of network  terkait pembuatan pesan dan
penyampaian pesannya. Kemampuannya menawarkan interaktifitas ini
memungkinkan pengguna dari new media memiliki pilihan informasi apa yang
dikonsumsi, sekaligus mengendalikan keluaran informasi yang dihasilkan serta
melakukan pilihan-pilihan yang diinginkannya. Kemampuan menawarkan suatu
interactivity inilah yang merupakan konsep sentral dari pemahaman tentang new
media. (Flew, 2002: 11-22).

Aplikasi Tiktok

Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial yang unik
dan menarik yang bisa digunakan oleh para penguna aplikasi ini dengan sangat
mudah. Dapat membuat vidio pendek yang keren dan bisa menarik perhatian
banyak orang yang melihat. Aplikasi tiktok adalah sebuah jaringan sosial dan
platfrom vidio musik tiongkok yang diluncurkan pada 2016. Aplikasi ini adalah

salah satu aplilkasi pembuatan vidio pendek dengan diiringi musik ,yang sangat
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digemari oleh banyak orang. Tiktok merupakan aplikasi buatan bytedance
technology co yang rilis pertama kali dengan nama douyin di China pada bulan
September tahun 2016. Adapun perusahan bytedance ini didirikan oleh zhang
yveming pada tabhun 2012, beliau berasal dari tiongkok.

Pada tahun 2017, perusahan teknologi asal china, bytedance, mengakui sisi
musical. Oleh karena itu, perusahan bytedance memiliki ide yang cukup besar,
yakni dengan memperkenalkan aplikasi ini kepada dunia. Oleh karena pada saat itu
aplikasi douyin kurang familiar atau terkenal di telinga masyarakat di luar China,
maka dari itu namanya diubah dan dikenal sekarang dengan tiktok. Pada 23 Januari
2018, aplikasi tiktok menduduki peringkat pertama diantara pengunduhan aplikasi
gratis di toko aplikasi di Thailand dan negara-negara lain. Tiktok adalah platform
yang sangat interaktif yang memungkinkan penguna untuk berinteraksi dengan
konten dan kreator melalui komentar, duet, dan fitur lainnya.

Menurut Mulyana, dalam pengunaan tiktok terdapat dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor ekxternal. Aplikasi tiktok sendiri memiliki atau mempunyai
tujuan utama yaitu untuk memberikan platform media sosial yang menyenangkan
dan kreatif bagi pengunanya untuk membuat dan membagikan vidio pendek dengan
orang-orang di seluruh Indonesia. Apikasi tiktok sendiri muncul pertama kali di
Indonesia sejak tahun 2016. Perkembangan aplikasi tiktok saat ini di Indonesia yaitu
dengan jumlah penguna 113 juta, dan menjadikan Indonesia dinobatkan sebagai
negara dengan penguna tiktok terbesar di dunia pada periode tersebut. Menurut
Mulyana, dalam penggunaan tiktok terdapat dua faktor yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu seperti perasaan, sikap dan karakteristik

individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar,
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2.5

keadaan fisik, nilai dan kebutuhan, juga minat dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal yaitu seperti latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, hal- hal baru
dan familiar atau ketidaksaingan suatu objek.

Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) membawa misi
pendidikan moral bangsa, membentuk warga negara yang cerdas, demokratis, dan
berakhlak mulia, yang secara konsisten lestari dan mengembangkan cita-cita
demokrasi dan membangun karakter bangsa. Pendidikan kewarganegaraan
diberikan kepada siswa sebagai generasi muda penerus bangsa untuk memberikan
bekal nilai-nilai kebangsaan dan pemahaman komprehensip mengenai wawasan
nusantara, ketahanan nasional, hak dan kewajiban sebagai warga negara,
demokrasi, konstitusi serta HAM dalam menghadapi tantangan dunia.

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan terjemahan dari dua istilah
teknis dalam kepustakaan asing, yakni cific education dan citizenship education.
Menurut Cogan (dalam winarno,2013;4) istilah cific education sebagai suatu mata
pelajaran dasar di sekolah yang dirancang untuk mempersiapkan warga negara
muda, agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif dalam masyarakatnya.
Sedangkan pendidikan kewarganegaan yang disebut dengan isitilah citizenship
education artinya merupakan pengertian pendidikan kewarganegaraan dalam arti
luas yang mencakup pengalaman belajar di sekolah dan di luar sekolah, seperti yang
terjadi di lingkungan keluarga, dalam organisasi keagamaan, organisasi
kemasyarakatan, dalam media. Oleh karena itu pendidikan pancasila dan

kewarganegaraan sebagai pendidikan nilai, moral/karakter pancasila dan
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2.6

pengembangan kapasitas psikososial kewarganegaraan Indonesia sangat koheren

(runtut dan terpadu) dengan komitmen pengembangan watak dan peradaban bangsa

yang bermartabat dan perwujudan warga negara yang demokratis dan bertangung

jawab.

Dengan demikian pendidikan pancasila dan kewarganegaraan bermanfaat
untuk membangun manusia sebagai insan yang menekankan pada manusia yang
berharkat, bermartabat, bermoral dan memiliki jati diri serta karakter tangguh, baik
dalam sikap mental, gaya pikir maupun daya citanya.

Penelitian Relevan

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang dilaksanakan:

a. Penelitian yang di lakukan oleh Sofiatun nisa (2022), dengan judul: pengaruh
penggunaan media sosial tiktok terhadap tingkat interaksi sosial siswa kelas
VII di SMP Negeri 17 Kota Jambi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
pendekatan expost-facto dengan mengunakan metode wawancara, observasi,
kuisoner atau angket (instrumen). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh media sosial tiktok terhadap tingkat interaksi sosial
siswa kelas VII di SMP Negeri 17 Kota Jambi.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Marini, Riska. dengan judul: Pengaruh media
sosial tiktok terhadap prestasi belajar perserta didik di SMPN 1 Gunung Sugih
Kabupaten Lampung Tengah, 2019. Jenis penelitian kuantitatif, pendekatan
korelasional dengan menggunakan metode kuesioner atau angket, metode

dokumentasi, metode observasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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2.7

mengetahui seberapa besar pengaruh media sosial tiktok terhadap prestasi

belajar peserta didik di SMPN 1 Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Salma Luthfiana (2020), dengan judul:
pengaruh penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar sejarah siswa
kelas XII di SMAN 6 Banjarmasin. Jenis penelitian yang dipakai yaitu
kuantitatif, pendekatan deskritif, dengan metode dokumentasi, metode tes dan
wawancara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh
penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar sejarah.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu di atas maka ada persamaan dan
perbedaan yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu sama-sama
membahas tentang pengaruh media sosial tiktok. Sedangkan perbedaannya yaitu
pada ketiga penelitian terdahulu di atas menggunakan metode penelitian kuantitatif
sedangkan peneliti sendiri menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode penelitian yang mana peneliti pertama gunakan yaitu metode wawancara,
observasi, kuesioner atau angket. dan penelitian yang kedua menggunakan metode
kuesioner atau angket, metode dokumentasi, dan metode observasi. Peneliti ketiga
menggunakan metode dokumentasi, tes, wawancara. Sedangkan peneliti sendiri
menggunakan metode observasi, wawancara, angket
(kuesioner).

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran
untuk dapat memperkuat sub fokus menjadi latar belakang dari penelitian ini.
Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Untuk itu,

dibutuhkan sebuah landasan yang menjadi dasar agar penelitian yang akan
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dilakukan lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan kerangka pemikiran untuk

mengembangkan konteks dan konsep penelitian.

Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah upaya membentuk suatu alur
penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiono, 2017.92 ). Sebuah
kerangka pemikiran bukan hanya sekedar informasi yang didapat dari berbagai
sumber, atau juga bukan sekedar pemahaman. tetapi kerangka pemikiran
membutuhkan lebih pemikiran data atau informasi yang relevan dari sebuah
penelitian.

Berikut adalah skema kerangka berpikir dari penelitian yang akan

dilaksanakan :
Gambar 2.1: SKEMA KERANGKA BERPIKIR
Pengaruh Penggunaan
media sosial tiktok — > Minat belajar variabel (Y)
variabel (X1)

17



Pengaruh penggunaan
tiktok bagi siswa:
- Siswa menjadi
- Tidak menaati

- Menyia-nyiak:
hal- hal yang t
mereka contot
(bullying) tem:

Kerangka berpikir

Minat belajar menjadi hal
penting untuk siswa agar
mau melakukan aktivitas
dalam pembelajaran.
Menurut Djaali (2013: 1 22)
minat adalah perasaan ingin
tahu , mempelajari,
mengagumi atau memiliki
sesuatu.

Pengaruh Media Sosial tiktok Bagi Siswa :

Pengaruh Positif :

1) Siswa dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis dan sosial yang
sangat dibutuhkan di zaman digital seperti sekarang ini.

2) Memperluas jaringan pertemanan dan siswa akan menjadi lebih mudah

berteman dengan orang lain di seluruh dunia.

3) Memudahkan dalam memperoleh informasi. Siswa menjadi mudah untuk

memperoleh informasi yang ada di internet karena adanya blog atau

website.

4) Memudahkan siswa untuk sharing atau berbagi. Dengan adanya blog,

remaja mudah berbagi mengenai pengalaman hidupnya dan berbagai hal

lainnya yaitu dengan mempostingnya ke blog.

Pengaruh Negatif

1) Siswa menjadi malas belajar berkomunikasi di dunia nyata. Tingkat

pemahaman bahasa pun menjadi terganggu.
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2) Situs jejaring sosial akan membuat siswa lebih mementingkan diri sendiri.
Mereka menjadi tidak sadar dengan lingkungan sekitar, karena lebih

banyak menghabiskan waktu di internet.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi oleh
guru pendidikan pancasila dan kewargangaraan (PPkn) sehingga siswa tidak terlalu
minat atau menyukai mata pelajaran ini, kemungkinan juga dikarenakan metode
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik
bagi siswa kls X-XI di SMK modellink Kabupaten Sorong, sehingga mereka hanya
fokus di penggunaan media sosial saja pada saat proses pembelajaran berlangsung,
salah satunya media sosial tiktok yang mereka gunakan.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dalam usulan penelitian, proses,
hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan
penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan
kepastian data numerik.

Menurut (sugiyono,2018 ; 13) data kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan ositivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka
yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan terhitung mulai pada Bulan

Februari tahun 2024 sampai Bulan Maret tahun 2024.
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b. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Modellink Kabupaten Sorong, yang
beralamat di J1. Katapop Km 34 SP 3 Mayamuk Kabupaten Sorong Provinsi
Papua Barat Daya.
33 Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu orang, tempat, atau benda yang diamati sebagai
sasaran (kamus bahasa indonesia,1989:622). Adapun subjek penelitian dalam
tulisan ini, adalah siswa kelas X Akutansi yang mana jumlah siswa perempuannya
yaitu berjumlah 39 orang dan tidak ada siswa laki-laki, jadi jumlah keseluruhan
siswa kelas X Akutansi SMK Moddelink Kabupaten Sorong berjumlah 39 siswa,
sedangkan jumlah siswa kelas X1 Akuntansi yaitu siswa perempuan berjumlah 39
orang dan siswa laki-laki berjumlah 1 orang siswa, jadi jumlah siswa kelas XI
Akutansi SMK Modellink Kabupaten Sorong berjumlah 40 siswa, dan guru mata
pelajaran PPKn.
Menurut (Supranto 2000; 21) objek penelitian adalah himpunan elemen
yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti untuk
mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun objek penelitian dalam tulisan ini

yaitu sikap siswa pada guru mata pelajaran PPKn.

Tabel 3.1. Subjek Penelitian

No Kelas Jumlah siswa lakilaki YRl e Yl . sl
perempuan keseluruhan siswa PPKn
1 X Akutansi 0 (tldak. ada Siswa 39 siswa 39 siswa 1 Guru
laki-laki)
2 XI Akutansi 1 Siswa 39 Siswa 40 Siswa 1 Guru
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3.4  Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah: Kuisioner (angket).

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiono, 2015). Dalam penelitian ini digunakan kuisioner
tertutup yaitu pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah
memiliki pilihan jawaban.

a. Observasi
Menurut Nasution dalam buku sugiyono, observasi adalah dasar dari
semua ilmu pengentahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
yang dikumpulkan sering dengan berbagai bantuan sebagai alat yang canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun sangat jauh dapat diobservasi
dengan jelas. Dalam penelitian ini penulis mengamati apakah ada pengaruh
penggunaan media sosial tiktok terhadap minat belajar pendidikan pancasila
dan kewarganegaraan (PPKn) pada siswa di SMK Modellink Kabupaten
Sorong. Penulis mencatat poin-poin penting dari hasil observasi di lapangan.
b. Wawancara
Menurut Sugiyono ( 2018: 103 ), wawancara dapat digunakan sebagai
metode pengumpulan data apabila melakukan studi pendahuluan untuk
menetukan masalah yang harus diteliti. Metode ini juga digunakan apabila
responden kecil atau sedikit dan peniliti ingin mengetahui lebih banyak

karakteristik responden.
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Menurut penulis, wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan
data kuantitatif yang merupakan komunikasi secara langsung untuk
mengumpulkan informasi secara valid dengan cara tanya jawab antara penulis
dengan informan atau subjek penelitian, sehingga penulis menggunakan teknik
pengumpulam data yang bertatap muka langsung atau wawancara untuk
mendapatkan informasi tentang fenomena sosial yang terjadi. Dalam penelitian
ini penulis melibatkan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan ( PPKn ) dan siswa kelas X-XI Akutansi untuk mendapatkan
informasi yang akurat. Wawancara peneliti lakukan dengan santai agar
pertanyaan yang peneliti sampaikan dengan mudah dipahami oleh informan
atau subjek penelitian. Wawancara merupakan metode penelitian kuanitatif
yang mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan. Apabila peneliti
menggunakan metode wawancara maka instrumen yang digunakan adalah
pedoman wawancara. Pemilihan angket atau kuesioner, instrumennya akan
berupa kuesioner atau angket. Selain daftar pertanyaan perlu juga
mempersiapkan beberapa peralatan seperti alat tulis, dan juga alat perekam.
Angket atau kuesioner

Menurut Sugioyono (2017: 142), angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi angket pengaruh penggunaan media sosial

Variabel Indikator Deskriptor No item
Jumlah
Media Informasi Mencari
sosial sumber berita 2 2
tiktok terkini 1
Komunikasih<berbicara | Berinteraksi
langsung antara 2 orang | dengan 6 6
atau lebih > keluarga 1
Video musik 7 7 1
Hiburan Video drama
atau film
7 1
Tabel 3.3
Kisi —kisi angket minat belajar
Variabel Indikator Deskriptor No. Ite n Jumlah
Kerja sama Mampu saling membantu
di lingkungan sekolah B ) B
Memilki kemauan untuk
menyukai atau berminat
terhadap mata pelajaran 1,3 1,3 2
Minat PPKn
belajar
Keterangan:
Variabel = simbol atau huruf yang digunakan untuk mewakili nilai
Indikator = menunjuk
Deskriptor = berkas atau data tertentu
Jumlah = menunjukan jumlah butir soal

Skala pengukuran:

Pada penelitian ini menggunakan skala likert yangmana cocok
diaplikasikan untuk inventori yang mengukur pikiran, perasaan maupun
tingkah laku. Ada lima opsi jawaban pada skala likert yaitu, selalu (SL), sering

(SR), Kadang-kadang(KD), jarang (JR) dan tidak pernah ( TP ) (Sutja dkk

2017:77).
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3.5

Uji Validitas dan Reliabilitas

a.

Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya.
Menurut Sugiyono (2017:125) menunjukan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat
setelah penelitian merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan
alat ukur yang digunakan (kuesioner). Uji validitas instrumen dapat

menggunakan rumus korelasi.

Rumus :™Y = i
VEx2+y2
Keterangan :
rxy = korelasi anatara variabel X dan'Y X1
=(Xl-y)Y=(y-

X1)

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variable atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Hasil pengukuran
dapat dipercaya bila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek
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yang diukur tidak berubah. Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan
instrumen metode cronbachs alpa untuk menafsirkan korelasi antar skala yang
dibuat dengan semua skala variabel yang ada. Apabila koefisien cronbachs

alpa > 0,60. ( Ghozali, 2018:48 ).

k £Qb?
Rumus: r/=(—)(l-—
( 1 ) ( ) )
Keterangan
rl! : koefisien reabilitas instrumen K

: jumblah butir pertanyaan
£Q : jumblah varian butir pertanyaan Q 12
varian skor total pertanyaan

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah variabel
dikatakan reliabel jika nilai cronbachs alpa > 0,60.

Untuk menguji data yang sudah diperoleh, maka untuk dapat menguji
seberapa besar nilai pengaruh X kepada Y menggunakan rumus R square.
R square

R square adalah ukuran statistik yang menunjukan seberapa besar
variasi suatu variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dependen dalam
suatu model regresi. R square merupakan suatu nilai yang memperlihatkan
seberapa besar variabel independen (endogen). R square merupakan angka
yang berkisar antara 0-1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi nilai variabel dependen.
Dengan kata lain R square menunjukan seberapa cocok suatu data dengan
model regresi. Dalam statistik, koefisien determinasi, dilambangkan RZ2atau 2
dan diucapkan R kuadrat, adalah proposi variasi-variabel dependen yang dapat

diprediksi dari variabel independen.
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Trss
Rumus: r¢=1-—
tss

Keterangan :

r2 = koefisien determinasi RSS =
jumlah kuadrat residual TSS = jumlah kuadrat
total

3.6 Hipotesis penelitian

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban atau dugaan sementara
dari masalah yang ada di suatu penelitian. Dimana hipotesis ini hanya disusun
dalam jenis penelitian inferensial yaitu jenis penelitian dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji. Menurut Nasution, hipotesis penelitian
adalah dugaan mengenai apa yang kita amati sebagai upaya untuk memahaminya.

Hipotesis dalam konteks penelitian ini adalah : hipotesis kerja (Ha) “ada
pengaruh penggunaan media sosial tiktok terhadap minat belajar pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) pada siswa di SMK Moodellink Kabupaten
Sorong “. Adapun sebagai pembanding diajukan pula hipotesis nihil (Ho), sebagai
berikut : “tidak ada pengaruh penggunaan media sosial tiktok terhadap minat belajar
pendidiikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) pada siswa di SMK

Modellink Kabupaten Sorong”.
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4.1

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan gambaran dari hasil penelitian yang telah
diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berkaitan
dengan pengaruh tingkat penggunaan media sosial tiktok terhadap minat belajar
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada siswa di SMK Modellink
Kabupaten Sorong. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu tingkat penggunaan
media sosial tiktok yang merupakan variabel bebas (x) dan tingkat minat belajar
merupakan variabel terikat (y). Data dikumpulkan dengan melalui penyebaran
angket. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan merupakan data dari siswa
kelas X dan XI yang telah memenuhi kriteria yaitu para siswa pengguna aplikasi
tiktok, sehingga telah ditetapkan sampel sebanyak 79 orang siswa. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 14 item pernyataan yang berkaitan
dengan Tingkat penggunaan media sosial tiktok dan Tingkat ketidaktarikan pada
minat belajar . Item pada angket tersebut dengan jawaban selalu, sering, kadang-
kadang, jarang dan tidak pernah. Pada pernyataan deskripsi data variabel Tingkat
penggunaan media sosial tiktok (X) akan diberi skor secara acak mulai dari skor 46-
109 dan pada pernyataan deskripsi data variabel Tingkat ketidaktarikan pada minat
belajar (Y)akan diberi skor secara acak 29-71 . Dan hasil dari angket tersebut
kemudian didiskripsikan melalui rumus Formula C. Setelah dilakukan penyebaran
angket, maka diperoleh hasil skor keseluruhan jawaban dari responden yang

tergambar melalui table distribusi sebagai berikut:
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1. Variabel tingkat penggunaan media sosial tiktok

Tabel 4.1
Deskripsi data Variabel Tingkat Penggunaan Media Sosial Tiktok X)
Resp Jumlah Resp | Jumlah | Resp Jumiah
skor X skor X Skor X
Sl 46 S28 104 S55 89
S2 87 S29 99 S56 63
S3 83 S30 72 S57 77
S4 86 S31 73 S58 74
S5 79 S32 65 859 53
S6 79 S33 93 S60 78
S7 75 S34 109 S61 86
S8 80 S35 75 S62 87
59 73 S36 70 S63 77
S10 56 S37 64 S64 77
S11 82 S38 71 S65 78
S12 88 S39 81 S66 80
S13 96 S40 99 S67 81
Si4 61 S41 76 S68 83
S15 61 S42 64 S69 72
S16 58 S43 78 S70 86
S17 65 S44 87 §71 71
S18 75 S45 49 S72 73
S19 76 S46 80 573 80
S20 65 $47 82 S$74 64
S21 68 S48 63 S75 101
S22 74 S49 83 S76 95
823 78 S50 66 877 86
S24 82 S51 69 S78 66
S25 100 S52 83 879 54
S26 70 S53 77
S27 72 S54 79
Jumlah 6057
Rata- rata 76.67
Keterangan :

X =Jumblah nilai skor yang di peroleh siswa
Jumblah skor = 6057
Jumblah responden = 79
6057:79 = 76.67

Penilaian diisi berdasarkan jawaban dari responden dalam pernyataan ini tidak
menuntut untuk jawaban harus benar ataupun salah intinya sudah di isi dengan
sejujurnya
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Tingkat penggunaan media sosial tiktok merupakan variabel bebas yang
mempengaruhi. Berdasarkan data angket variabel tingkat penggunaan media
sosial TikTok dari 79 orang responden diperoleh skor tertinggi 109 dan skor

terendah 46.

Adapun untuk menghitung persentasenya menggunakan rumus formula C
sebagai berikut:

Lre
3. n(i)(bi)

x 100%

6057

- 1009
TTEDI0

_ 6057
=70020)> 7

6057 Y
=x100% = 63.89%
9480

Keterangan :

P (persentase ) = total skor dibagi jumblah responden di kalikan 100%

Berdasarkan perhitungan persentase menggunakan formula C tersebut bahwa
didapatkan hasil tingkat penggunaan media sosial TikTok sebesar 63,89%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial TikTok
siswa termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil presentasi di atas juga selaras
dengan hasil wawancara serta observasi sebelumnya yang mana didapatkan
bahwa banyak sekali siswa yang rata-rata menggunakan aplikasi tiktok dalam
jangka waktu selama kurun waktu 1-8 jam dalam sehari, dimana ini
menunjukkan penggunaan yang cukup tinggi di kalangan para siswa. Hasil ini

juga selaras dengan pernyataan yang dikutip dalam eraspace.com, dimana
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dalam penggunaannya aplikasi tiktok sangat mudah diakses serta video singkat
yang disajikan dengan berbagai macam jenis, sehingga memungkinkan seorang
yang menggunakan tiktok tidak cepat bosan dan bisa menghabiskan waktunya
selama berjam-jam.

Variabel tingkat ketidaktertarikan pada minat belajar

Tabel 4.2
Deskripsi data Variabel Tingkat ketidaktertarikan pada minat belajar (Y)

Resp Jumlah Resp [ Jumlah | Resp Jumlah
skor Y skor Y Skor
Y
S1 62 S28 46 S55 63
S2 59 S29 62 S56 50
S3 60 S30 47 S57 53
S4 60 S31 68 S58 53
S5 52 S32 55 S59 41
S6 58 833 56 S60 57
S7 52 S34 57 S61 67
S8 49 S35 63 S62 58
S9 59 S36 29 S63 52
S10 54 837 54 S64 66
S11 63 S38 69 S65 56
S12 49 S39 64 S66 65
S13 65 S40 49 S67 44
S14 38 S41 58 S68 47
S15 46 S42 38 S69 44
S16 44 S43 51 S70 46
S17 52 S44 54 S71 52
S18 57 S45 36 S72 49
S19 53 S46 63 S73 55
820 48 S47 58 S74 56
S21 51 S48 51 S75 56
S22 71 S49 55 S76 61
$23 54 S50 39 S$77 49
S24 62 S51 49 S78 48
S25 60 S52 55 S79 58
826 59 S53 61
8§27 53 S54 62
JUMLAH 4285
RATA-RATA 54.24
Keterangan :

X = jumblah nilai skor yang diperoleh siswa
Jumblah skor =4285

Jumblah responden =79 (4285 :79 = 54.24)
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Penilaian diisi berdasarkan jawaban dari responden tidak menuntut untuk
jawabannya benar ataupun salah intinya sudah diisi dengan sejujurnya.

Data angket variabel tingkat interaksi sosial siswa dari 79 orang responden
diperoleh skor tertinggi 71 dan skor terendah 29. Adapun untuk menghitung

persentasenya menggunakan rumus formula C sebagai berikut:

Lrb

Y on(i)(bi)

x 100%

4285

= x 100%
79 D@~ 100%

4285

= ‘ 0
79 (84) * 100%

4285

= —_—— 0%
6636~ 100

64.57%

Berdasarkan perhitungan persentase menggunakan formula C tersebut bahwa
didapatkan hasil tingkat ketidaktertarikan pada minat belajar siswa sebesar
64.57%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketidaktertarikan minat
belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi. Hasil presentasi di atas juga
diperkuat serta selaras dengan hasil dari wawancara dan obervasi ke lapangan
secara langsung, dimana banyak siswa yang kurang aktif bertanya saat
pelajaran dan tidak saling membantu sesama teman, serta tidak mudah akrab

dengan teman sebayanya.

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian

l.

Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan bertujuan untuk mengetahui distribusi dari
sebuah data mengikuti ataupun mendekati dari distribusi normal. Pada
penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov Smirnov

(KS) dengan bantuan Microsoft Excel. Kriteria penafsiran dari uji normalitas
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ini yaitu data dianggap normal apabila asymp. Sig yang diperoleh > o 0.05 dan
data dianggap tidak normal apabila memiliki asymp. Sig yang diperoleh < a
0.05.

Tabel 4.3

Hasil uji normalitas data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 79
Normal Parameters™* Mean 0.0000000
Std. Deviation 7.60857889
Most Extreme Differences Absoluta 0.052
Positive 0.037
Negative -0.052
Test Statistic 0.052
Asymp. Sig. (2-taliad) 20074

a. Test distribution s Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance
Berdasarkan uji asumsi statistik yang dilakukan dengan metode Kolmogorov
Smirnov (K-S) diketahui nilai asymp.sig yaitu sebesar 0.054. Sesuai dengan
kriteria yaitu 0.200 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan nilai residual
berdistribusi normal.
Regresi linear sederhana
Menurut Sutja, dkk, (2017:125) analisis regresi adalah peningkatan dari
koefisien determinasi dengan cara menaksir beberapa variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) melalui persamaan X dengan Y dalam kondisi

konstan dan kondisi terpengaruh. Analisis ini menggunakan bantuan Microsoft

Excel, berikut hasil outputnya:
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Tabel 4.4
Hasil uji linearitas data (2)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square the Est

1 3347 0.112 0.100

a. Predictors: (Constant), TINGKAT PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK

Berdasarkan tabel model summary di atas, menjabarkan bahwa nilai koefisien

determinasi R Square yaitu 0.112 atau 11,2%. Besarnya pengaruh (R Square)

yang didapat adalah 0.112 atau 11,2% sehingga dapat diartikan bahwa besar

kontribusi pengaruh variabel tingkat penggunaan media sosial tiktok terhadap

tingkat interaksi sosial siswa sebesar 11,2% dan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Perhitungan secara rumus

manual juga dapat dilakukan menggunakan rumus indek koefisien determinasi

yakni sebagai berikut:

KD = (r 2)x 100%

KD = koefisien determinasi yang dicari

R = korelasi variable x dengan y yang sudah ditemukan
KD =(0,334)(0,334) x 100%

KD = 0,112 dibulatkan menjadi 11,2% (0,112)

Tabel 4.5
Persamaan regresi sederhana
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficents Coefficients
Mode B Std. Emor Beta T Sig

1 (Constant) 37.730 5379 7.014 0.000
TINGKAT 0.215 0.069 0.334 3109 0.003

PENGGUNAAN MEDIA
SOSIAL TIKTOK

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 koefisien regresi sederhana, nilai

signifikan asymtotik berada pada 0,000 dimana (0,000 < 0,05). Maka

disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara variable X terhadap variabel Y.

Berdasarkan kolom Unstandardized Coefficient dengan isi sub-kolom B yang
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4.3

memperlihatkan constanta a dan besaran nilai B. Kedua koefisien tersebut
selanjutnya dijumlahkan dengan rumus persamaan regresi sebagai berikut:

Y = (a + b%)

Y =(37.730+ 0.215 %)

Konstanta sebesar 37.730 yang artinya jika ke nilainya 0 maka tingkat
penggunaan media sosial tiktok nilainya sebesar 37.730, tingkat
ketidaktertarikan minat belajar siswa akan mengalami kenaikan satu satuan
maka tingkat penggunaan media sosial tiktok akan meningkat sebesar 0.215
pada konstanta 37.730.

3. Kriteria penafsiran pengaruh

Hasil penelitian ini menunjukkan determinasi berada pada angka 0.112 atau
11,2 %. Kriteria penafsiran pengaruh dengan determinasi 0.112 atau 11,2%
berada pada kategori rendah tapi pasti (0,05-0,16). Maka penelitian ini
menunjukkan pengaruh yang rendah tapi pasti antara variabel tingkat
penggunaan media sosial tiktok terhadap tingkat ketidaktertarikan terhadap

minat belajar.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pembahasan hasil penelitian ini akan menjelaskan isi dari rumusan

masalah yang telah ada pada bab sebelumnya. Berdasarkan hasil dari penelitian
pengaruh penggunaan media sosial tiktok terhadap minat belajar siswa
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y.
Pengaruh tersebut dibuktikan dengan hasil sig. 0,05 yang menunjukkan adanya
pengaruh antara kedua variabel, serta telah dibuktikan dari adanya hasil r hitung

regresi sebesar 0.112 atau 11,2% yang ditafsirkan rendah tapi pasti. Kemudian
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dilakukan uji regresi sederhana dengan menggunakan bantuan microsoft excel
diperoleh nilai konstanta pada kolom B sebesar 37.730 dan untuk nilai tingkat
penggunaan media sosial tiktok (x) sebesar 0.215 yang berarti jika penggunaan
media sosial tiktok nilainya 0 maka tingkat ketidaktertarikan terhadap minat belajar
siswa nilainya 37.730. Penggunaan media sosial tiktok mengalami kenaikan 1%
maka tingkat ketidaktertarikan siswa terhadap minat belajar akan meningkat sebesar
37.730, yang dapat diartikan bahwa penggunaan media sosial tiktok memiliki
pengaruh terhadap tingkat interaksi sosial siswa sebesar 0.215. Van Dik menyatakan
bahwa media sosial adalah platform media yang focus pada eksistensi penggunanya
dan memfasilitasi mereka dalam kegiatan sehari-hari maupun. Pada hakikatnya,
dalam sosial media dapat dilakukan berbagai aktifitas dua arah dengan bentuk
pertukaran, kerjasama, saling mengenal dalam bentuk tulisan, visual, maupun
audiovisual (Ahmad Setiadi, 2016). Pendapat dari ahli di atas dapat menjelaskan
bahwa, interaksi terjadi kapan saja dan dimana saja, tidak terkecuali beberapa orang
maupun kelompok orang tertentu saling berinteraksi di dalam media sosial karena
saling memiliki tujuan yang sama. Ananda (2016: 29) menurutnya, bahwa media

sosial juga dapat berdampak negatif terhadap kehidupan seseorang.
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5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengolahan data analisis penelitian, bahwa peneliti

memperoleh kesimpulan berdasarkan rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

1.

Tingkat penggunaan media sosial tiktok pada kelas X dan XI di SMK
Modellink Kabupaten Sorong dikategorikan tinggi secara umum. Artinya
dalam hal ini siswa memiliki waktu yang lumayan untuk dihabiskan
menggunaan media sosial tiktok.

Tingkat ketidaktertarikan siswa terhadap minat belajar Pendidikan Pancasila
dan kewarganegaraan (ppkkn) memiliki yang secara umum dapat dikategorikan
dalam klasifikasi

tinggi.

Berdasarkan dari hasil penelitian terdapat pengaruh negatif penggunaan media

sosial tiktok terhadap tingkat minat belajar siswa.

Saran

Berdasarkan dari uraian hasil penelitian, maka peneliti mengajukan

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait, yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagi guru dan orang tua: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang bagaimana penggunaan media sosial tiktok terhadap anak-anaknya.
Sehingga baik guru maupun orang tua ikut serta dapat mengontrol konten yang

di tonton atau mendampingi anak-anaknya dalam berselancar di sosial media.
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2. Agar siswa tetap fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung saran dari
peneliti terhadap pihak sekolah agar dengan kemungkinan dapat membuat
larangan untuk setiap siswa tidak diperbolehkan membawa handphone (HP) ke
sekolah

3. Saran bagi guru kemungkinan besar siswa tidak fokus pada saat proses
pembelajaran dan mereka lebih fokus memegang handphone (HP) untuk
membuka dunia maya , mungkin dikarenakan mereka bosan atau tidak tertarik
dengan cara mengajar dari guru oleh karena itu saran dari peneliti kepada guru
agar kemungkinan dapat merubah metode pembelajaran dan juga media
pembelajaran yang di gunakan sehingga siswa tidak bosan dalam mengikuti
pembelajaran

4. Bagi peneliti selanjutnya: Dengan melihat hasil penelitian yang dilakukan dan
dalam keterbatasan penelitian, supaya merekomendasikan lagi ketika

penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini

dengan menggunakan aspek yang lainnya yang kurang dalam penelitian.
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN-01

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Tanggal : 21 Agustus 2024

Pertanyaan :

1. Apakah siswa memiliki aplikasi tiktok?
2. Apakah siswa setuju menggunakan aplikasi tiktok?

Nama Responden Kelas Jawaban

Lonsiana Monica Kaitana Xl 1. Memiliki aplikasi tiktok
2. Setuju karena lebih baik dalam
pembelajaran

Nayla Hagifa Mulyono Xl 1. Punya aplikasi tiktok

2. Setuju karena di media sosial tiktok itu
banyak hal yang kita ketahui seperti
gotong royong, dan lebih ke kemerdekaan
Indonesia

Novela Antoh X 1. Punya aplikasi tiktok
2. Tidak setuju karena tiktok hanya bisa
digunakan untuk membuat konten saja

Devilia I. Permatasari X 1. Punya aplikasi tiktok

2. Setuju karena media sosial tiktok bukan
hanya hiburan saja tetapi informasi juga
ada. Seperti memperingati hari raya 17
agustus, sumpah pemuda dan sejarah-
sejarah Indonesia
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LAMPIRAN-02

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

1, Kebijakan apa yang harus dilakukan agar siswa tetap focus pada saat jam pelajaran
' berlangsung sehingga tidak memegang hp?

Konsentrasi sangat penting bagi keberhasilan scorang siswa dalam belajar. Konsentrasi belajar
atau kemampuan seseorang dalam memusatkan pikiran pada kegiatan tertentu dapat
memaksimalkan kemampuan siswa menyerap inti pembelajaran yang disampaikan oleh Guru
Pintar. Maka tidak heran jika Guru Pintar sering meminta siswa-siswanya untuk fokus atau
konsentrasi saat belajar

Konsentrasi siswa dalam belajar harus dijaga supaya tidak menurun, Oleh sebab itu, Guru Pintar
harus tahu apa saja yang menyebabkan menurunnya konsentrasi siswa. Memberikan terlalu
banyak tugas pada siswa supaya siswa selalu fokus dalam belajar adalah pemikiran yang kurang
tepat. Jika siswa diberikan terlalu banyak tugas yang menyita waktu sehingga mengalami banyak
tekanan justru dapat menyebabkan konsentrasi siswa menurun drastis. Penyebab menurunnya
konsentrasi belajar siswa lainnya adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan gadget sepertt HP atau Tablet.

b. Suasana belajar yang tidak kondusif.

¢. Kualitas tidur yang rendah

d. Rasa tidak suka pada pelajaran tertentu

e. Kurangnya motivasi dari dalam diri siswa dalam meraih target hasil belajar

f. Pola makan yang kurang sehat sehingga dapat menyebabkan terhambatnya proses metabolisme
tubuh dan berimbas pada kerja otak.

Setelah dapat mengidentifikasi penyebab-penyebab vang menyebabkan siswa kurang fokus saat
belajar, kini saatnya Guru Pintar untuk mencari cara meningkatkan konsentrasi belajar siswa.
Berikut ini tips yang dapat Guru Pintar terapkan untuk membatu siswa belajar konsentrast,

Kesiapan belajar

Memberikan metode mengajar yang tepat

Mengajak bermain game untuk meningkatkan konsentrasi
Memberikan ruang refleksi

AON =

2. Apakah media social tiktok berpengaruh atau tidak terhadap minat belajar siswa terhadap
maple ppkn?

Penggunaan media Tiktok memberikan beberapa keuntungan diantaranya,
(1) memvisualisasikan konsep-konsep abstrak,

(2) mempermudah memahami materi-maten yvang sulit,

(3) mensimulasikan proses vang sulit dilakukan secara manual,

(4) menampilkan materi pembelajaran dalam berbagai format (multimedia) sehingga menjadi
menarik )
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Lampiran — 03

HASIL OBSERVASI
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Lampiran — 04 Dokumentasi
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